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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hasil penelitian ini maka penulis memberikan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hasil rekapitulasi pengelolaan proses pembelajaran pada siklus 1 

pertemuan pertama masih rendah,pada pengamatan terhadap guru dari 

35 aspek yang diamati dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, 

aspek yang mencapai criteria yang sangat baik berjumlah 11 aspek 

dengan presentase 31% sedangkan kritreia baik berjumlah 14 aspek 

dengan presentase 40% dan kategori cukup berjumlah 10 aspek dengan 

presentase 29% jadi dengan demikian presentase yang diperoleh pada 

siklus 1 pertemuan satu terhadap observasi kemampuan guru dalam 

megajar hanya mencapai 71%.  

2. Kegiatan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat di mana 

dari siklus I pertemuan I dalam hal kemampuan bertanya memperoleh 

kategori baik 18 siswa (64%) dan pada pertemuan II 24 siswa ( 86%). 

Kemudian dilihat dari kemampuan menjawab dari siklus I pertemuan I 

kategori baik 17 siswa ( 61%) dan pertemuan II 23 siswa ( 82%). Dan 

pada kemampuan berdiskusi dari siklus I pertemuan I kategori baik 20 

siswa         ( 71%) dan pertemuan II 24 siswa ( 86%). 
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Dengan meningkatnya pengelolaan kegiatan guru dan aktifitas siswa 

dalam proses pembelajaran, terutama dalam hal meningkatnya keberanian siswa 

dalam mengemukakan pendapat. Berdasrkan penjelsan pada pembahasan, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran listening 

team dapat meningkatkan kebernian siswa dalam mengemukakan pendapat pada 

mata pelajaran di klas XI IPS 3 SMA Negeri 1 Kabila,telah teruji sebenar 

benarnya dan dapat diteriima. 

1.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Guru harus membiasakan siswa untuk berperan aktif pada saat proses 

pembelajaran berlangsung 

2. Hendaknya guru menghindari untuk menggunakan model-model ataupun 

metode yang terpusat pada guru sebagai sumber pelajaran 

3. Berhubung model ini telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa 

dalam mengemukakan pendapat maka seharusnya model ini terus 

diterapkan guna melatih siswa untuk berperan aktif di dalam maupun 

diluar sekolah 

4. Penelian tindakan kelas (ptk) kiranya medapat dukungan dan perhatian 

penuh dari kalangan pengajar ataupun dari semua unsure kalangan yang 

terlibat dalam penelitian tindkan kelas (ptk), karena penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan ataupun pembelajaran 

yang ada disekolah. 
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